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Jampidum Bangun Standarisasi Penanganan
Perkara Kripto

4 Bk
JAmpicum Asep N Mulyana(ketga dar i) bersama i msa ‘Agung Feri Wibisono (keempat) dalam acara In
Viouse Training i Hote Grand Hahakam

KERDILAN - ksa Agung Muca Pidana Umum (arpidu) mermbangun standarissi
dalam penanganan perkara, khususnya menjamin k

bukti kripto secara transparan dan akuntabel. Standarisas ini i dengan
penandatanganan kerjasama antara Jampidum Prof Dr Asep N Mulyana SH MH
dengan Kepala Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi (BAPPEBTI) Dr
IrbKhasan MM dan Deputi Komisioner Pengawas Inovasi Teknologi Sektor Keuangan,
Aset Keuangan Digita, dan Aset Kripto Otoritas Jaksa Keuangan (OJK) M Ihsanuddin di
Hotel Grand Mahakam Jakarta Selatan, Selasa (24/09/2024),

“Melalui Perjanjian Kerjasama ini, maka Bappeti dan OJK akan kut dalam penyerahan
barang bukti kripto yang diserzhkan oleh Penyidik. sehingga secara obyektif dapat
memasikan kuantitas dan kualitas aset kripto tersebut” ujar Asep Mulyana.
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Untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang mumpuni dalam pengelolaan aset
Kripto, maka di tempat yang sama Jampidum juga menyelenggarakan In House
Traning "Penguatan Kapasitas Jaksa Penuntut Umum dan Standar Penanganan
Barang Bukti Aset Kripto dalam Perkara Pidana.”

Kegiatan In House Tvdwwg ini menhadirkan sejmulah narasumber yang kredibel.
Diantaranya Jupriyadi, § H. M.Hum (Hakim Agung Kamar Pidana Mahkamah Agung RI)
dengan judul puuug.ﬂmnuyplu currency dalam perspektif hakim. Tirta Karma
Senjaya (Kepala Biro Pembinaan dan Pengembangan Perdagangan Berjangka
Komoditi/Bappebti) dengan judul pengawasan dan regulasi perdagangan aset kripto
dilndonesia.
Djoko Kuruudmu SE. Ak Mo, TS CAMS HeadofDepartavan: Coras 3
Inovasi Teknologi S

Sandbox.

Selain ketiga narasumber tersebut, tampil pula Willam Hall (international Computer
Hacking and Intellectual Property/ICHIP). la menjelaskan berbagai prakik terbaik
penanganan Aset Kripto dalam Penegakan Hukum di Tingkat Internasional

Kegiatan In House Training dilakukan secara hybrid, yang dilkuti oleh pejabat
struktural di Lingkungan Jampidum, Asisten Pidana Umum se-Indonesia, Wakajati
Babel, Kasi Pidum se-jabodetabek dan Banten yang hadir langsung, serta para Kajati,
Kajari, Kasi Pidum se Indonesia yang mengikuti secara online. Kegiatan ini dibuka
secara resmi oleh WakilJaksa Agung Rl sekaligus sebagai keynote speech.

Dalam sambutannya Wak\Haksa Agung menyampaikan kegiatan IHT sebagai bentuk
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inamls aharapkan peseta T dapat membuka caktanalspengetabuan soklgus
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akuntabel, profesional dan optimal terutama saat aset cripto masuk ke ranah hukum
pidana yang akan dipergunakan untuk pembuktian.
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Permasalahan baru aset kripto dalam penanganan perkara khusus saat penyitaan
dan penanganan barang buki terkait dengan nila aset kripto yang fluktuatif sehingga
membutuhkan pendekatan komprehensit, Namun kejaksan telah menerbitkan
Pedoman Jaksa Agung Nomor 7 tahun 2023 tentang penanganan aset kripto sebagai
barang bukti dalam perkara pidana

Diakhir sambutan Wakil Jaksa Ag o menturan s optins tas perkeargin
hukum dan kemajuan teknologi yai inamis harus disikapi sebaga tantangan
dan bukan hambatan yang pery dcamackan barebihan eapl perls b damaldon
beradaptasi dengan perubahan yang ada.

Sementaraitu Asep N.Mulyana, Jaksa Agung Muda Tindak Pidana Umum
. aat ini, perlu menjadi
perhatian dariaksa dengan meningkatkan pengetahuan dan pemanamanys,
terutama terhadap penanganan barang buki aset kripto. Penguatan kapasitas
pengetahuan dan kil jaksa, menjadi bagian penting dalam rangka penangan perkara
secara akuntabel, profesional, dan optimal

Lebih lanjut disampaikan Asep bahwa pelaksanaan kegiatan IHT sebagai wujud
transformasi penuntutan dan penegakan hukum modern, sehingga penegakan
hukum harus cepat menyesuaikan dengan kemajuan tehnolog, termasul
perkembangan asset kripto dan transaksi digita lainnya.

Melihat antusias positif Jaksa dalam sefiap kegiatan IHT, merupakan spirit dan
Komitmen seluruh insan adhyaksa untuk mewujudkan transformasi penuntutan
menuju Indonesia Emas 2045, kata Asep Mulyana.
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Diakhir paparan yang dilaksanakan dalarn bentuk panel tersebur, para narasumber
sepakat perlunya peningkatan sinergi dan sinkronisasiregulas termasuk juknis
Supaya ada satu visi yang sama dalam penanganan perkara yang terkait barang bukti
kripto

Acara IHT juga dihadir dari internal kejaksaan yaitu Wakil Jaksa Agung R, Kepala
Badan PPA, Sesjamwas, Sesjampidsus, Staf AhliJA, dan pejabat eselon I Kejaksaan
Agung dan dan kst Wai Ketua Komisi Kefszan,Barkndonesia AT
International Computer Hacking And Intellectual Property (Ichip), As

Perdagangan Fil et Kito Indanesi (spakinl, Sff AN rganiss, ks,
Dan Teknologi Informasi, Staff Ahli Hubungan Antar Lembaga Dan Kerja Sama
Internasional, Staff Ahli Pertimbangan dan Pengembangan Hukum, PPAT dan
undangan lainnya.

Acara di Hotel Grand Mahakam dihadiri sebanyak lebih kurang 250 peserta offline
dan sebanyak lebih kurang 580 peserta secara virtual zoom meeting dari Kejaksaan
Tinggi dan Kejaksaan Negeri seluruh Indonesia dan acara ini ditutup dengan sesi
tanya jawab yang berlangsung dinamis. Para peserta memberikan berbagai
pertanyaan dan pandangan mereka terkait materi yang disampaikan, menunjukkan
antusiasme yang tinggi terhadap s penting dalam pemahaman suatu peraturan
untuk penegakan hukum khususnya penanganan perkara terkat barang bukt asset
kripto yang dilaksanakan Jaksa di seluruh Indonesia.

Reporter: Syamsul Mahmuddin
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